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RIXGTASAN

Untuk neninEikatkan loutu pengajaran IpA.di Sekolah
Menengah Atas diperlukan ketranpilan Denggunakan elat-alat
IPA Fisika bagi guru-guru, Salah satu pokok yang dihadapi
oleh guru-guru adaleh bagaimana nenggunakan alat-aIat IpA

Fisika dalan pengajaran IpA Fisika sebaik nungkin sehingga

nenberikan hasil yang nemuaskan, Untuk dspat nenbantu guru-

Suru dal.an mengatasi naeelah yanEl nereka hadapi ini. Kani

nelakukan kegiatan binbingan dan penyuluhan dalan rangka

pengabdian masyarakat dengan judul ,'penyuluhan Tentang
Pengelolaan Laboratoriun Dalan Rangka pengajaran IpA di St{A

Negeri Kabupeten Padang pariaman",

Kegiatan binbin6an dan penyuluhan ini dilaksanakan dari
tanggal 11 Septenber sanpai dengan 12 Septenber lggg
sebanyak 2 kali kegiatan bertenpat di SUA Negeri f parianan,

Kegiatan yang dilakuken edalah pengenalan, penggunaan dan

penyusunan serta perawatan alat-alat IpA Fisika,
Kegiatan binbingan dan penyuluhan ini diarehkan kepada

penecahan masalah-maealah yang dihadapi oleh guru-guru dalen
nengelola pengajaran IpA Fisika terutama dalan nenggunakan

alat-alat IPA Fisika,

Untuk dapat menilai keberhasilan dan nenperoleh balikan
dari kegiatan ini dilakukan peuantapan baik seJ-era kegiatan
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naupun sesudahnya. Dari hasil pe[antapan tersebut diperoleh

kesan-kesan positif dari pada kegiatan.

Dari hasil pelaksanaan binbingan dan penyuluhan ini
disadari bahwa kegiaten ini belun dapet nemecahkan berbagai

masaLah pengajaran IPA Fisika, Oleh sebeb itu nasih
diperlukan usahs-usaha lanjutan oleh berbagai pihek termasuk

fKIP Padang dalan rangka neningkatkan mutu pendidikan dan

pengajaran fPA Fisika. Tin penbinbing berharap semoga usaha

ini dapat dijadikan titik tolak untuk usaha-usaha perbaikan

selanjutnya.
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KATA PENGANTAR

Pengabdian pada nasyarakat nerupakan salah satu dari

tridharna yang harus dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi.

Melalui dharma pengabdian masyarakat, Perguruan Tinggi nea-

cobe untuk nengamalkan pengetahuan ketranpilan dan Produk

ilniah yang dini l ikinya '

Setiap tahun IKIP Padang selalu nelaksanakan sejumlah

proyek pengabdian pada masyarakat, Satu dientara seiunlah

proyek-proyek yang dilaksanakan tahun 1988,/1989 adaleh :

"PENYULUHAN TENTANG PENGELOLAAN LABORATORIUU DALAM RANGTA

PENGAJARAN IPA DI SMA NEGERI XABUPATEN PADANG PARIAMAN''

Proyek ini tidak akan daPat diselesaikan sebagaiaana

mestinya, tanpa adenya bantuan deri berbagai pihak' Karena

itu, pada kesenpatan ini kani ingin nenyampaikan ucaPan

teriEa kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada

senua pihak yang telah ikut nemberikan bantuan, deni

berhasilnya kegiatan ini, Tanpa Eengurangi rase terina kasih

kepada pihak Iainnya, uaka secars khusus kani ingin

nenyampaikan kepada :

1. Bapak Rektor IKIP padang

2, Bapak Kepala Sekolah SMA Negeri I Padeng Pariaman

3, Tin pelaksana, serta seuua fasilitetor yang terlibat

Iangsung di dalan pengelolaan Proyek ini '

I\/
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Ilarapsn kaui semoga proyek ini bernanfaat bagi dunia

pendidikan umumnya dan khususnya bagi guru-guru SllA Negeri

di Kabupaten Padang Parianan' Segala bantuan yang telah

diberikan, deni suksesnya proyek ini semoga akan nendapet

belasan yang setinpal dari Tuhan Yang Mahaesa'

Padang, 20 Septenber 1989

Ketua Pusat Pengabdian

Pada Masyarakat IKIP Pa-

dang ,

ttd

Drs.
NIP.

Syafai f
130 526

Effendi, SH
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I Latar Be lakang

Titi.k berat pengenbanSan pendidikan menurut Garis

Besar Haluan Negara ditekenkan Peda PeninEkatan nutu den

perluasan pendidikan. Untuk itu pemerintah telah nelakukan

berbagai usaha untuk untuk mencapai peningkatan yanB

diungkapakan di atas.

Untrtk perluasan pendidikan penerintah telah berhasil

mendirikan sekolah-sekolah dasar dengan jualah yang besar

yang nencakup hanpir senua pelosok di tanah air. Dan untuk

EenaEpunlt taEatan gekolah dasar ini, penerintah iuga telah

nendirikan sejumlah besar sekolah-eekolah lsniutan eePerti

SMP dan St{A. Pendirlan sekolah-sekolah baru ini iuSe

diiringi dengen Penltangkatan Suru-8uru dengan iunlah yeng

banyak pula untuk nen6elola sekolah-sekolah tersebut' Untuk

peningkatan nutu pendidikan, berbagai usaha iuga telah ba-

nyak ditenpuh seperti penataran-Penataren guru, Peningkatan

supervisi, penambahan sarana belaier, penanbahan alat-alat

pelajaian, buku-buku pelajaran, dan lain-Iain.

Pendirian laboratoriun Fisika dan peralatannye adalah

saleh satu usaha untuk neningkatkan mutu Pendidikan itu'

Hat ini seguai denElan pengajaran Fisika yan8 nenggunakan

pendekatan Proses '

Dalan pendekatan ProEes ini, keg iatan-keg iatan teralah

di Iaboratorium sekolah akan nenbawa sigwa pada"

pengalanan-pengalenan yang lebih nyata. Diharapkan &engan

keterfibatan siswa dalan kegiatan-kegiatan Iaboratorium'

pengetahuan, penahaman siswe akan oenjedi lebih baik'

Untuk nenyokong keg iatan-keg iatan Iaboratoriuu ini'
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siswa#iswa dilengkapai dengan lembaran kerja siswa yang

perlu digunakan,diisi dalan kegiatan laboratorium tersebut,

Supaya kegiatan-kegiatan di Iaboratoriun dapat

berjalan Iancar, diperlukan suatu struhtur organisasi

tertentu. Organisasi IaboratoriuD terdiri dari personil-

personil yang ahli dan teranpiL dibidangnya. Untuk

keselanatan alat-alat yang ada serta keenanan di laboreto- .

riun perlu didukung oleh adninistrasi yang baik pu1a. Di

samping itu untuk neningkatkan mutu pengajaren Fisika yang

mengElunakan pendekatann prosea naka perlu diperhatikan

metoda yang digunakan serta evalussi dalan pencapaian hasil
pengajaran Fisika.

Menurut pengamatan tin nasih banyak guru-guru SMA yang

nengalami kesulitan dalan penggunaan alet-alat laboratorium

yang berhubungan dengan Fisika untuk SMA, dalam menelihara

alat-alet Iaboratorium yang ada, kurang menguasai netoda

yang digunakan dalan pendekatan proses serta evaluasi

kegiatan siswa di laboratoriuu.

Untuk itu, tim yang terdiri dari Staf Pengaiar Jurusan

Pendidikan Fisika FPI'{IPA IKIP Padang lDerasa teraBPil untuk

nembantu kesul, itan- kesul itan yang dihadapi guru-guru Sl{A

terutana yanEl berhubungan dengan alat Pelaiaren Fisika. Hal

ini sangat sesuai dengan dharna ke tita yaitu pengabdian

pada masyarakat dalan Tridharma Perguruan Tinggi. Bantuan

yang dilakukan adalah berupa penyuluhan dan binbingan

langsung di lapangan ini diberi iudul:

"Penyuluhan Pengelolaan Laboratoriun Fisika Pada SMA

Negeri Kabupaten Padang Pariaman"
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II. Perrasalahan

Berdaserkan hasil observasi tio Staf Pengaiar Jurugan

Pendidikan Fisika dan infornasi dari Suru-6uru Fieika di

SMA Kabupaten Padang Parianan diperoleh keterangan sebagai

berikut:

1, Setiap SMA Negeri dalan KebuPaten Padang Parianan telah

mempunyai satu ruang Iaboratoriun Fisika'

2. SUA Negeri tersebut telah Eenerina alat-alat laboratorium

Fisika dalan junlah yang belun nenadai.

3. Untuk pelajaran Fisika, siswa-siswe telah oeniliki

Ienbaran kerja siswe yeng dipakai dalan pengaieran

Fisika dengan nenggunakan pendekatan Proses '

4. Guru-guru fisika tersebut neniliki ketranPilan yang baik

dalan nenggunakan sebagian dari alat-alat laboratoriun

seperti : osiloskop, nultitester' avoDeter, roultitester

di8ital, monentum, dIl.

5. A1at-alat laboratoriun yang ada beLun disusun dengan

baik, karene kurangnya pengetahuan dalan Pengelolaan 1a-

boratoriun.

Dari inforuasi di atas, terlihat ada pernasalahan

tentan8 penggunaan alat-a1at laboratoriun SHA untuk Eata

pelajaran Fisika yang uesih kurantl , karena kurangnya

ketranpilan Suru-guru Fisika dalam EenSEunakannya'

pemeliharaan, penyimpanan alat-alat yang nasih belun baik.

Berdasarkan pernasalahan ini, maka nelaLui ialur kegiatan

ke tiEla darj. tridharna Perguruan Tinggi yekni Pengabdion

masyaraket tin Staf Pengaiar Jurusan Pendidikan Fisika

tertarik untuk nenberikan penyuluhan dan binbin6an tentang
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Pengelolaan Laboratorium Fisika Pada Guru-guru SMA Negeri

Kebupaten Padang Parianan.

IIL Tujuan

Bertolak dari latar belakang nasalah yang dihadaPi

guru-8uru SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman dalan

pengelolaan laboratoriuD, penSSunaan alat-alat lsboratorium

Fisika, Eaka tujuan umum dari penyuluhen dan binbingan ini

adalah untuk neningkatkan Eutu proses belaiar nengaiar Pada

sekoLah yang bersanElkutan dengan mendayagunaken alat-alat

yang tersedia dalan rangka nenin6katkan nutu pendidikan'

Tujuen khusue yang akan dicapai setelah selesai penyuluhan

ini adalah :

1. Guru-guru Fisika pada Sl{A Negeri Kabupaten Padang Paria-

nan dapet nengelola laboratorium den8lan baik' nulai dari

orgaaisasi, administrasi, peneliharaan, penyinpanan'

keselanatan kerja, netoda dan evaluasi kegietan di labo-

ratoriun.

2. Guru-guru Fisika pada SMA Negeri di atas EaEPU Eengguna-

kan alat-alat laboratoriun Fisika dalaa proses belaiar

mengajar '

3. Guru-guru Fisika pada SMA Negeri di atas naDPu menahaui

konsep-konsep utama yang diPeroleh dari setiaP percobaan

yang dilaksanakan pada laboratorium '

4, Menbangkitkan ninat, sikap positif dan kreatif Suru-8uru

SMA ybs dalam nenllenbangkan elat-alat laboratoriun serta

Deningkatkan proses beleiar nengajar dalan Pengaiaren

Fi sika.
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IV. Seearan

Sasaran dar i

Fisika SMA Negeri

penyuluhan ini adalah guru-gurukegiatan

Kabupaten

v

Padang Par ianan.

llaltf aat

Kegiatan Penyuluhan ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi dua pihak yakni Suru fisika SUA Negeri Kabupaten

Padang Periaman dan Penbinbing sendiri '
A. llanfaat Bagi Guru

1, Meningkatken kenanpuan guru dalan nenSSunakan dan me-

nodifikasi alat-alat laboretoriun Fisika.

Dengan peningkatan kemanpuan guru-guru tersebut diha-

rapkan efektivitas proses belajar uenlleiar Fisika

dapat pula ditingkatkan.

2. Merootivasi guru untuk lebih nendalami dan nenahaui

nateri pelajaran Fisika.

B, Hanfaat Bagi Penbinbing

1, Heningkatkan kerja sama dengan lenbaga dan tenaga ke-

pendidikan di luar IKIP Padang.

Dengan kerja sama tersebut Penbiubing sebagai tenaga

pengajar pada IeEbaga kependidikan eken nemperoleh

infornasi dan data tebih banyak tentang masalah

pendidikan Fisika di laPangan. Data dan informasi ini

dapat digunakan sebagai inPut dalan neningkatkan

hegiatan perkuliahan di kanPus.

2, lternperoleh kesenpatan untuk nelaksanakan pengabdian

nasyarakat yang DeruPakan salah aetu tugaa atau

kewajiban penbinbing sebagai warga Perguruan Tinggi.

5
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Melihat uraian yang telah dikenukakan pada bagian

terdahulu dapat diketahui bahwa kegietan binbingan dan

penyuluhan yang diberikan kepada guru-guru Fisika SIiA Se-

Kebupaten Padang Parianan bersifat penateren dan lokakarya,

Pada bagian ini akan diuraikan secara Iebih terperinci

nengenai pelaksanaan binbingan dan penyuluhen. Secare

garis besarnya kegiatan yang dilalui dalan melaksanakan

binbingan dan penyuluhan ini neliputi tehsp persiapan dan

pelaksanaan,

A. Persiepan

Persiapan ini dijabarken pula atas dua kegiatan
yakni kegiatan observasi dan penJrusunan prograrn. Untuk

Deningkatkan nutu pengajaran Fisika di SUA Se Kabupaten

Padang Parianan, maka guru-guru tersebut telah nembentuk

suatu sanggar tempat nendiskusikan segala nasalah-

masalah yang dihedapi di lapangan dinana mereka

bertugas, Berhubung sanggar tersebut dipusatkan pada Sl,lA

Negeri I Parianen, naka kegiaten observasi, binbingan

dan penyuluhan dilakukan di SMA Negeri I Pariaman.

1. Kegiaten observasi ke SMA Negeri I Parianan.

Dalam rangka penyusunan progran kegiatan
binbingen dan penyuluhan diawali dengan keSietan ob-

servasi ke SMA Negeri I PariauaD Suna untuk

nendapatkan infornasi tentang Lasalah-Easelah yang

dijunpai di dalan pengajaran Fisika.

Adepun meselah yang ditenui adalah :

a, Kurang mampunya guru-guru Fisika untuk mengelola

6
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Ieboratoriun sebagai Pusat pelaksanaan pendekatan

proses dalan kegiatan belaiar mengaiar Figika di

sekolah.

b. Meskipun para guru sudeh nengikuti kegiatan PKG

nanun nasih ada diantaro alat-eIat Fisika yang

kurangl nanpu dipergunakan Para Suru' antara lain :

1) Alat-alat ukur listrik sePerti Penggunaan osi-

loskop untuk Eenghitung bede Potens ial 
' 
frekuen-

si beda fase Selonbang dan nenperlihatkan pola

getaran Lissayous, AvoDeter, Uultitester digi-

tal , basic neter.

2 ) Beberapa alat baru yang DeruPakan bantuan Peae-

rintah seperti alat untuk nelihat hukun

kekekalan noEentum, alat untuk nenentukan

ketinggian suatu tenPat.

3 ) Penggunaan beberapa media pendidikan sePerti

OHP, slide Proyektor.

Penyusunan ProBrats

Untuk nenperoleh gamberan yang ielas dalan

kegiatan binbingan dan Penyuluhen dieusunlah satu

program sebagai pedoman pelaksanaan aebagai berikut :

a. Meubuat usulan Pengabdian pada nasyarakat kepada

Rektor IKIP Padang nelalui KePaIa Puset Pengabdian

Pada Masyarakat IKIP PedanE.

b, Merevisi usulan sesuai dengan saran-saran dan

petunjuk-petunjuk dari Pusat Pengabdian Pada Ma-

syarakat IKIP PadanS.

c, Menyusun persiapan yang diperlukan untuk kegiatan

7
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1)

2l

3)

sePerti :

Menyusun beberapa nakalah Suna untuk disenPai-

ken dalam kegiatan binbingan dan penyuluhan'

antara lain dengan iudul :

- Pendidiken IPA saat ini Dan Leboratoriuu

- etoda Dan Evaluasi Kegiatan Laborato.riun

- organisasi dan Adninistrasi Laboratoriuo

- Keselamatan, Penyinpanan, Dan Peueliharaan

alat-alat Laboratoriun'

llenpelajari dan nenyusun petunjuk kegiatan

serta nencobakan alat-aIat baru sePerti yan8

tersebut pada bagian terdahulu '

Disanping Penyuaunan nakalah dan Petuniuk

kegiatan iuga dilakuakn kegiatan laboratoriun

dalan rangka PeninSkatan ketraEPilan Para

penbiublng tentang PenSSunaan alat-aIat

tersebut diatas.

Menghubungi Kenbali ketua sanggar guru-8uru fi-

sika SMA Se-Kabupaten Padang Parianan Sune

neng infornas i kan tentang jadwal pelaksanaan

binbingan dan Penyu1uhan.

d

B Pelaksanaan Ke(iatan

Berhubung dengan pelaksanean kegiatan ini daPat

dikenukakan sebagai berikut : penbukaan ; teknik Pe-

nyanpaianl pencapaian materi; unPan balik; fasilitas

yang disediakan; kehadiran peserta dan nasa l-ah-masalah

yang belun terPecahken.

I



1 Pembukaan

Acara pembukaan dilaksanakan pada tenggal l1

Septeuber 1989 jan 09.00 s/d 10.15 WIB. Penbukaan

dihadiri oleh Kakandepdikbud Kabupaten Padan8

Pariaman, Ketua sanggar guru-guru Fisika SUA

Kabupaten Padang Psrianan dan Kepala SMA Negeri I

Parianan. Pada kesenpatan tersebut baik

Kakandepdikbud maupun ketua sangSar nenyarpaikan

harapan-harapan den pesan-pesan :

a. Agar kegiatan senacan ini dapat hendaknya diada-

kan secara rutin paling kurang sekali dalam setu

tahun .

b, Agar guru Fisika SHA Se-Kabupaten Padang PariaEen

yang nendapat biDbingan dan penyuluhen biea

nenanfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya guna

neningkatkan proses belajar Iaengajar fisika di

sekolah nas ing-mas ing .

Teknik Penyempaian

Teknik penyanpaian dalan kegiatan ini dibagi

etas 2 hal , yaitu :

a, Dalam bentuk kegiatan seuinar dan diskusi yang

diawali den6an penyajian nakalah-nakalah seperti

disebutkan pada hal terdahulu oleh tin peabinbing

Kenudian setiap selesai penyajian setu nakelah

diadakan kegiatan tanya jawab atau nendiskusikan

isi dari nakalah tersebut. Kegiatan ini

dilaksanakan selarna I hari yakni pada tanggal 11

Septenber 1989,

2
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b. Dalan bentuk kegiatan yanS Lebih berorienteai

kepada peroecahan berbagai masalah yanS dihadaPi

oleh para peserta di daLan Pengltunaan alat-alat

Fisika SMA sePerti yang dicantuukan Pada halaoan

yang terdahulu, Petuniuk dan binbingen yang

diberikan diwuiudkan dalan bentuk Pengalanan-Pe-

ngalaEan lanSsung oeliPuti :

"Mencobakan untuk nenasang alet-alat y&n6 di-

perlukan untuk nelakukan percobaan". Untuk

dapatnya kegiatan ini berjalan denElan lancar

terlebih dahulu diberikan Penielasan Praktis
tentang car&-cara PenSgunaan alat-alat tersebut.

Setiap nasalah yang ditenui, guru diaiak secara

spontan untuk mencari penecahannya dan penyuluhan

akan menberikan pengarahan dan infornssi

selanjutnya,

Pencapaian Uateri

Sebagai akibat dari teknik Penyaiien yang

berorientssi kepada penecahan naealah yan8 dihadaPi

peserta dalam pengElunaan alat-alat figika, naka

selana proses kegiatan berlangsung yekni gatu hari

pada tanggal 12 Septenber f989 telah dePat

dilaksanaken percobaan-percobaan dengan menggunakan

alat seperti di atas dengan baik' Di dalan uelaksa-

nakan percobaan ini yang aktif adalah pera Peserta

tersebut, sehingga mereka betul-betul daPat menasang

dan nelakukan setieP keg iatan.

t,: lllt I

3
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4 Unpan Bal ik

Sebagai unpan balik dari kegiatan binbingan

yang telah dilaksanakan ini, maka setelah kegiatan

selesei, selaoa 60 nenit terakhir diberi kesempatan

tanya iewab dan meminta ten8EaPan peserta tentang

proses kegiatan yang beru saia dilakeanakan' Seroua

peserta neuberikan tanggaPan positif dan nerasakan

bahwa kegietan ini sangat menambah Pengetahuan dan

ketranpilan nereka, sehingga titobul ninat untuk

menerapkan pada anak didik.

Fasilitas Yang Disediekan

Agar kegiatan binbingan dapat dilaksanekan

dengan baik, naka untuk para Peaerte dieedlakan

sejunlah fasilitas sePerti uakalah-uakalah yang

disanpaikan dalen kegietan seminar dan diskuei,

alat-alat tulis ' Berkenaan dengan alat-alat Fisika

yang akan dipakai dalan kegiatan percobaan

dipergunakan alat-a1at fisika yan6 tersedia di

Laboratoriun Fisika SHA I Pariauan ditanbah dengan

alat-alat pinianan dari laboratoriun Fisika FPMIPA

IKIP Padans.

Kehadiran Peserta

Kegiatan binbingan dan Penyuluhan yang

dilaksanakan selane 2 hari yakni dari tanSSaI Ll a/d

12 septenber 1989 itu cukup nendaPat sambutan yan6

baik dari Peserta. HaI ini terlihat dari kehadiran

mereka, dinana selana kegiatan berlangsung tidak ada

peserta yanEl absen (yaitu hadir sebanyak 19 orang

5
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tiap hari ) ,

Masalah-masalah Yang BeIum Terpecahkan

Umumnya pernasalahan yang ada kaitannya dengan

nateri keBiatan binbingan dan penyuluhan yang

ditanpilkan oleh para peaerta aewaktu berlangeungnya

kegiatan kegiatan dapat diPecahkan sebaik-baiknya.

Nemun beberapa permasalahen yang belun terPecahkan

diantaranya sebagai berikut:

a. Para peserta Derasa beLun cukuP DanPu untuk

melaksanakan pengejaran fisika nelalui Pendekatan

proses karena jan nengaiar yan8 cukup Padat

terutama bagi guru-8uru yantl berada di daerah.

Tanbah sarana laboratoriun fisika SHA yan6 belun

nencukupi untuk dapat nelaksanakan Proses dengan

bai k.

b. Adanya salah satu alat ya4g baru dikirin

pemerinteh ke sekolah yakni oseiloskop dengan

ttrpe baru yang beluD seupat dijelaskan cara-cara

penggunaannye, dieebabkan karena konponen pokok

dari alat itu tidak dikirinkan bersaua alat

te rsebut .

VIL Eaeil tregiatan

Pada bagian ini akan dikenukakan Bengenai hasil-hasil

yang diperoleh dalan kegiatan binbingan dan penyuluhan

penglelolaen laboratoriun Fisika SMA yang telah dilaksenakan

selane tiga hari ' Hasil yanll dinakaud daPat dibedekan atas

pencapaian tuiuan, saaaran dan nanfaat.

7
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A Pencapaian Tu.iuan

Pada bagien terdahulu telah diutarakan bahwa ada

sejunlah tujuan yang hendek dicapai di dalan kegiatan

binbingan dan penyuluhan ini, yaitu berupa tuiuan umum

dan tujuan khusus. Tujuan umuE yaitu meningkatkan Eutu

proses belajar mengajar di sekolah kiranya belum saatnya

untuk dinilai karena Peningkatan mutu Pendidikan

memerlukan Proses yang panjang untuk daPat dilihat

hasiLnya. Oleh sebab itu penilaian yang dapet

dilaksanakan hanya yang berkaitan dengan pencapaian

tujuan khusus. Nanun denikian tekanan penilaian belunlah

didasarkan kepada hasiI, nelainken kepada Proses.

Unumnya tuiusn khusus sebaga5'nana yen8 telah dike-

mukakan pada bagian sebelunnyadapat dicaPai den6an baik

dan menuaskan' Sehubungan dengan ini, secara berurutan

dapat dikenukakan sebagai berikut:

1. Sehubungan dengan "oenberikan bimbingan dan Penyulu-

han pengelolaan laboratoriuu" yang neliPuti

organisasi, adninistrasi, peneliharean' penyimpenan,

keselamatan keria serta netoda dan evaluasi kegiatan

laboratoriun, tin penyuluh setelah selesai nemberiken

ceramah yang berhubungan denElan aspek-aspek yang

disebutkan di atas, iuga nengadakan diskusi dan tanya

jawab, Berbagai masalah yang dijunpai para guru

dalan pengelolaan laboratoriun ini telah dibahas

secara nendalan dan sedapat Bungkin telah dicarikan

cara penye Ie saiannYa.

2. Sehubungan dengan "nemberikan binbingan dan penyulu-
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han cara menggunakan alat-a1at laboratoriun dalan

proses belajar mengajar", dapat dikenukakan hal-ha1

sebagei berikut:

e. Tin penyuluh telah nemPerkenalkan dan nelatihkan

penggunaan dan cara keria berbagai Peralatan yang

selama ini ierang bahkan tidak pernah digunakan

Eluru-sama sekali, ternasuk alat-alat ukur listrik

seperti basicmeter, avoneter, nultitester digital

dan ossiloskop. Ju6a dilatihkan cara Eenggunakan

overhead projector (OHP) '

b. Tin penyuluh telah nelatihkan cara-cera menodifi-

kasi berbagai Peralatan sehingga satu ienis alat

dapat digunakan untuk berbegai percobean. Seiring

dengan itu beberapa alat yang selena ini tidak

berfungsi karena dianggaP "rusak" telah

difungsikan kenbali.

3. Sehubungan denElan "menberikan binbingan dan Penyulu-

han terhadap penahaman konsep konsep utaDa yang

diperoleh dari setiap percobaan", tim penyuluh telah

menyanpaikan beberaPa teori dasar yang dianSEap

sangat essensial dari setiaP percobaan den

nenperkenalkan beberepa penemuan baru di bidang fisi-

ka sebagai hasil perkembangan ilmu pen6etahuan dan

teknologi '
4. Sehubungan dengan "nenbangkitkan minat, sikep positif

guru-guru dalan mengenbangkan alst-alat laboratorium"

di samping nelatihkan cara-cara uenodifikasi alot'

tin penyuluh juga memperkenalkan cara oenbuat alat-
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alat sederhana tetaPi cukuP efektif dari baranS-

barang bekas yang daPet dengan nudah diperoleh guru-

Daupun siswa.

Deri diskusi dan tanya iawab dengan para Peserta

diperoleh infornasi bahwa kurannya frekuensi kegiatan

Iaboratoriun dalan kegiatan belaiar mengaiar disebabksn

antars lain :

a) Pada beberapa sekolah junlah ian nengaiar guru

terlalu banyak, yaitu lebih deti 24 jau/nintlEu

sehinSSa tidak aenPat menpersiapkan kegiatan

laboratorium.

b) Pada beberapa sekoleh junlah guru sudah cukup akan

tetaPi iumlah dan ienis alat-alat belun uemadai '

c) Jurnlah siswa setiap kelas terlelu besar'

d) Beluo satuPun sekolah yang neniliki tenaga laboran'

B. Pencapeian Manfaat

Adanya pencapaian Danfaat di dalan kegiaten ini

dapat dirasakan baik oleh tim Penyuluh EauPun oleh para

pe serta. Kenyataan ini dapat diungkapkan sebagai berikut:

1. Senua anSSota tin Penyuluh nerasakan bahwa Pen8ematan

dan pengalanan lanEIsung ke lapangen akan lebih

nenperoleh ganbaran pernasalehan yang sebenarnya yang

dihadepi oleh para guru fisika di SUA.

2, Para Peserta cukup puas dengan kegiatan yang digultuh-

kan , yeng tercernin dari kesungguhan, ketekunan dan

kehadiran oereka selama kegiatan berlengsun8'

15



VIII. AneIisis

Pada bagian ini akan disaiikan analisis kegiatan

biobingan dan penyuluhen yang oeliputi faktor Pen8heubat,

faktor Pendorong dan evaluasi terhadap kegiatan'

A. Faktor Penlhambat

Ada beberaPa faktor Penghaubat yang diteDui dalao

pelaksanaan kegiatan ini :

1. Keterbatasan waktu

SePerti telah dikenukakan sebelunnya bahwa

orientasi kegiatan ini adaleh ketranpilan Eluru dalam

nengelola Iaboratoriun Fisika yang neliputi

ketranPilan Pengelolaan sarana dan praserana

Iaboratoriun dan ketramPilan Pen8gunaan alat perco-

baan dalan kegiatan belajar nengajar' Pelakganaan

kegistan selama 2 hari dirasakan sangat kurang'

Apalagi jika pernintaan Peserta dikabulkan untuk

nelakukan peminjauan dan praktek di leboratoriun

sekolah nasing-masing, maka waktu selana 2 hari sa-

n8at kurang sekal i '

2. Keterbatasan Fasi Iitas

Keterbatasan alat dan Perlengkapan laboratoriun

Iainnya yang tersedia di sanggar IPA KabuPaten Pa-

dang Parianan ( tenPat pelaksanaan kegiatan)

nerupakan hambatan yang berarti, sehingga Para

peserta tidek dapat sepenuhnya me lakukan praktek

secara individuel ,
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Keterbatasan Dena TlDAx "'' ;':::: ;:l:l':' lLrnO

Kegiatan ini dibiayai dengan dana Pengabdian

Masyarakat Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP

Padang. Junlah dana yang tersedia untuk kegietan

relatif kecil sehingga terPakea dilakukan penyeder-

hanaan nateri, nenperkecil junlah subjek dan obiek

keBiatan' serta nenperpendek waktu pelaksanaan

keg iatan '

B. Faktor PendoronE

Faktor-faktor yanEi uendorong dalan pelaksanasn ke-

Biaten antara lain :

1. Perhatian dan PartisiPaai Aktif dari Pinpinan'

Baik Pinpinan Fakultas FPMIPA DauPun PinPinan

Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang telah

neuberikan bentuan noril dan nateril dalan

pelaksanaan kegiaten ini' Seiaiar dengan itu

perhatian dan partisipasi aktif dari Ketua Sanggar

IPA Kabupaten Padang Parianan, KakandeP Dikbud Kab'

Padang Pariaman telah nenbantu kelancaran kegiatan

sesuai dengan jadwat yang telah ditetapkan'

2. Motivasi dan Partisipasi Aktif dari Tio Penyuluh

Seluruh angllote tin Penyuluh yang beriunlah 10

or&ng dari Staf Pengaisr Jurusan Pendidiken fisika

FPMIPA IKIPA Padeng telah menunjukken notivasi vang

tinggi dan berpartisiPasi secara aktif sehingga

kegiatan binbingan dan penyuluhan berjelan sebagei-

nana nestinYa.

3
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Motivasi dan Partisipesi Aktif dari Peeerta'

Beraniek dari kesadaran tenteng peranan

kegiatan laboratoriun dalan kegiatan belejar

mengajar dengan pendekatan Proses dan kenyataan

bahwa guru IPA di sekolah juga nerangkaP sebagai

Iaboren, naka para Peserta s8nllat antusias dan

ter8ngsan8 untuk meningkatkan ketranpilan mereka

dalen pengelolaan laboratoriun' Motivasi di atas te-

Iah mendorong Para Peserta untuk berpartisipasi

secara aktif sehingga objek kegiatan daPat

diselesaikan dengan baik.

C. Evaluasi

Beberape aspek yang Perlu dievaluasi dalan

kegiatan binbingan dan penyuluhan ini adalah : relevan-

si asePtibilitas, efektivitas, ketePatan, kegunaan'

danPak jangka panian8 dan tindak laniut'

1. Re levans i

SePerti telch dikenukakan sebelunnya bahwa

tuiuan utama dari kegiatan biDbingan dan penyuluhan

ini adalah neningkatkan ketranpilan guru-guru dalan

nenSeIoIa laboratoriun Fisika di seko leh-seko lah '

Kegiatan laboratoriun nerupakan bagian yan8

integral dari Kegiatan Belajar Mengaiar yang

nenggunakan Pendekatan Proses' Jelaslah bahwa

kegiatan sangat relevan denSlan tujuan dan sagaran

pendidikan Fisika di SMA '

3
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, Aseptibil itas

Telah dikeoukakan sebelunnya bahwa sambutan,

dorongan dan peran serta aktif dari para Peubiabin8

baik di lingkungan IKIP Padang rauPun di lingkunSan

Kekandep Depdikbud KabuPaten Pedang Parianan cukup

tinggi sehingga kegiatan binbingan dan Penyuluhan

dapat terlaksana seba6ainans mestinya.

Efekt iv itas

BiIa dikaitkan dengan tuiuen kegiatan dan

tingkat kenampuan yan!! dicePai oleh Para Peserte

serta pelaksanaan kegiatan uaka dapat dikatakan

behwe efektifitas kegiatan ini cukup tinggi. dengan

adanya kegiatan ini pengetahuan dan ketranPilan para

peserta dalan nengelole laboratoriun Fisika oening-

kat,

Ketepatan

Untuk DenSoptinalkan PenSSunaan fasilitas labo-

ratoriun dalan Kegiatan Beleiar Mengaiar diperlukan

tenaga yang teranpil dalan nenSeloIa nya' Adalah

sangat tepat kiranya bila kegiatan binbingan dan

penyuluhan ini dilaksanakan delan nembantu Pare

guru Fisika di sekolah, terutaD Para guru yang di

sekolahnya beluu tersedia tenaga khusus untuk

EengeIoIa laboratoriun tersebut '

Kegunaan

DenSan kegiatan binbingan dan Penyuluhan ini

para peserta llempu nengelola Iaboratoriun. Untuk

selanjutnye teranpil EenglSunakan alat-a1at secara

3
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6

optiEal dalan Kegietan Belaiar Mengajar. Dengan

kegiatan laboratoriun diharapkan guru dan siswa

dapat nengenbangkan sikap ilniah yang nerupakan

sal-ah satu tujuan pendidikan IPA itu sendiri.

Danpak Jengka Panjang

Dampak jangka panjang sukar untuk diranalkan'

Nanun denikian dengen kegiatn binbingan dan

penyuluhan ini diharapkan para Peserta tetap nenilki

kesadaran yang tinggi tentang peranan laboratoriuu

dalan pengejaran Fisika dan tetap menpunyai kenauan

yanB keras, kreatif dan inajinatif dalan

nerakit,nenbuat dan nenodifikasi alat-alat percobaan

sederhana agar CBSA dapat dilaksanakan dengan baik.

Tindak Laniut

Secara berkala akan dilakukan PenantaPan

nelalui observasi Iangaung terhadap guru-8uru Fislka

SMA yang telah nenperoleh binbingan dan penyuluhen

1nr.

Di sanping itu kepada para Peserta diberikan

kesenpatan untuk berkonunikasi lengsung kepada tin

penyuluh atau kepada Jurusan Pendidikan Fisika IKIP

Padang untuk menanyakan, nendiskusikan magalah-

nasalah yang berhubungan deugen pengelolaan labora-

toriun Fisika tersebut.

7
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Ganbar 4. Suasana waktu ceramah berlangsung

-16

i, l

i:t
!

I
I

*.
'..._, l,:-



i:

I

i

'ti il. r

ffi'$

ffil

F)1

$,
r.

I

'l

...\

Gambar l. Demonstrasi salah satu alat laborato-riun tr'isika SMA
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Gambar 7. Foto bersama peserta dan fasilitato:,
selesai kegiatan penyuluhan
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*Deftar: ltere-nara/pangkat staf Pengaiar Jurugan

Pendidikan Fieika FPtrlI P IKIP Psdang ysng diper-

bantukau rerberikan birbingan/penyuluhao bsgi

lluru-8uru Fisika SI{A Negeri di Kabupeten PadaDg

Pariaran

No,: Nala : Pangkat/Gol : Jurugau:

1. : Drs, Saidir Ahlad, IrlSc : Lektor, gol lY/a : Figika

2. : Dre, llawardi : Lektor, gol IY,/a : Fisika :

3.:Drs,Adiar : Lektor, goL lY/a : Figika:
4.:Drs.AdIia : Lektor radya,goL Ill/d : Fisika:
5, : Drs. Ibnu Suud, Irl.Pd : Lektor ruda III/c : Fisika :

6, : Dra. llurtiani : Asisten AhIi, gol llllb 3 Figike 3

7, : Dro. t{urhayati : Asiaten Ahli' go1 IIIA : Fisiks :

8. : Dra, Ilesnita : Aaisten ahli, 8oI III,/b : Fisike :

9. : Dra, Aetalini : Asisten Ahli lladve ' : Fieika :

; i 8ol. IIII8 : :

10. : Dra. Eraaniati Ralli 3 Aaisten AhIi lladya ' : Fisika :

; i gol. III/a : :

==============================

PadanS, 20 Septerber 1989

Kepala,
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Dra,
NIP.

Syafnil Effeodi' SH
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